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Abstraksi 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan senioritas, prestasi kerja, 

motivasi kerja dan produktivitas karyawan BPN Kota Malang, mengetahui 

pengaruh senioritas, prestasi, motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan. 

Penelitian ini dilakukan di BPN Kota Malang dengan jumlah sampel 50 

responden.  

 Adapun teknik analisa data menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Pegawai BPN Kota Malang 

mempersepsikan netral pada semua variabel penelitian yaitu senioritas, prestasi 

kerja, motivasi dan produktivitas.  Senioritas berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan di BPN Kota Malang. Prestasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas karyawan di BPN Kota Malang. Motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di BPN Kota Malang.  

senioritas, prestasi kerja, dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas karyawan di BPN Kota Malang. 

 

Kata kunci: senioritas, prestasi kerja, motivasi dan produktivitas karyawan. 



Abstract 

 

 This study aims to describe seniority, work performance, work motivation 

and productivity of Malang City BPN employees, determine the effect of seniority, 

achievement, work motivation on employee productivity. This research was 

conducted in BPN Malang City with a sample of 50 respondents.  

 The data analysis technique uses multiple linear regression analysis. 

Descriptive analysis results show that Malang City BPN Employees perceive 

neutrality in all research variabels, namely seniority, work performance, 

motivation and productivity. Seniority has a significant effect on employee 

productivity in BPN Malang. Work performance has a significant effect on 

employee productivity in BPN Malang. Work motivation has a significant effect 

on employee productivity in BPN Kota Malang. seniority, work performance, and 

work motivation simultaneously have a significant effect on employee 

productivity in BPN Malang. 

 

Keywords: seniority, work performance, motivation and employee productivity. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penilaian produktivitas kerja merupakan hal penting dalam organisasi. 

Dukungan dari tiap level manajemen berupa pengarahan, sumber daya, 

pendampingan, bimbingan, pelatihan serta pengembangan akan lebih 

mempermudah penilaian produktivitas kerja yang obyektif. Faktor penilaian 

yang obyektif memfokuskan pada fakta yang bersifat nyata dan hasilnya 

dapat diukur, misalnya; kuantitas, kualitas, kehadiran dan sebagainya. 

Sedangkan faktor-faktor subyektif cenderung berupa opini seperti; sikap, 

kepribadian, penyesuaian diri dan sebagainya. Wibowo (2017:95) 

mendeskripsikan bahwa produktivitas merupakan ukuran efisiensi manajer 

dalam menggunakan sumber daya organisasi yang terbatas untuk 

menghasilkan barang dan jasa. Semakin besar nilai angka rasio semakin 

besar efisiensi. 

 Sedangkan menurut Sutrisno (2016:102) produktivitas terdiri dari tiga 

aspek, yaitu: pertama, produktivitas adalah keluaran fisik per unit dari usaha 

produktif; kedua, produktivitas merupakan tingkat keefektifan dari 

manajemen industri di dalam penggunaan fasilitas-fasilitas untuk produksi; 

dan ketiga, produktivitas adalah keefektifan dari penggunaan tenaga kerja 

dan peralatan. Tetapi intinya semua mengarah pada tujuan yang sama, bahwa 



produktivitas adalah rasio dari hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan produk dari seorang karyawan. Setiap organisasi baik 

organisasi pemerintah maupun swasta  selalu berupaya agar para anggota atau 

pegawai yang terlibat dalam kegiatan organisasi dapat memberikan kinerja 

sebaik mungkin sehingga kinerja organisasi dapat optimal dengan adanya 

kerja sama antar pegawai untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Oleh karena itu, keberhasilan organisasi dalam pencapaian 

tujuan sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki pegawai sebagai 

pelaksana utama dalam kegiatan organisasi tersebut.  

Sesuai dengan tujuan dibentuknya Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia yaitu mengelola tanah seoptimal mungkin untuk 

mewujudkan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia ke depannya harus mampu memegang kendali 

perumusan kebijakan nasional di bidang pertanahan, kebijakan teknis, 

perencanaan dan program, penyelenggaraan pelayanan administrasi 

pertanahan dalam rangka menjamin kepastian hukum hak atas tanah, 

penatagunaan tanah, reformasi agraria, penguasaan dan pemilikan hak atas 

tanah, termasuk pemberdayaan masyarakat.  

Kinerja Badan Pertanahan Nasional dinilai masih rendah, tercatat dari 

kinerja penyelenggaraan penataan ruang kabupaten dan kota di seluruh 

Indonesia hanya 13 persen yang mencatatkan kinerja baik. Dilihat dari data 

sensus Kementerian ATR/BPN pada 416 kabupaten dan 98 kota secara 

daring menunjukkan bahwa hanya 66 kota atau 13 persen yang mencatatkan 



kinerja baik, sedangkan 213 kabupaten/kota atau 43 persen tercatat 

memiliki kinerja sedang dan 221 kabupaten/kota mencatatkan kinerja buruk. 

Badan Pertanahan Nasional Kota Malang selaku instansi yang 

diberikan kewenangan untuk mengatur segala hal yang menyangkut bidang 

Pertanahan di kota Malang wajib menyuguhkan kualitas pelayanan publik 

yang berkualitas untuk masyarakat. Dibutuhkannya suatu pelayanan 

Pertanahan yang berkualitas bertujuan demi terciptanya reforma agraria 

yang di cita-citakan Badan Pertanahan Nasional di Indonesia. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan, ada beberapa faktor yang menyebabkan kurang 

optimalnya produktivitas karyawan di organisasi tersebut. Dilihat dari sisi 

pegawai, faktor-faktor tersebut berdampak terhadap kinerja pegawai yang 

secara langsung juga akan berdampak terhadap produktivitas karyawan. 

Faktor tersebut diantaranya adalah faktor karyawan lama (senior) dan 

karyawan baru, hal ini bisa dilihat dari kurangnya ketepatan waktu dalam 

penyelesaian pekerjaan, pengelolaan data dan laporan yang kurang efisien 

di Badan Pertanahan Nasional Kota Malang. Karyawan lama cenderung 

memiliki pengalaman kerja yang lebih dibanding karyawan baru, karyawan 

baru cenderung terdapat pada tahap orientasi yang belum memiliki 

pengalaman kerja. Dengan begitu, karyawan akan dinilai produktivitas kerja 

mereka berdasarkan prestasi yang mereka berikan. Namun, BPN Kota 

Malang juga selalu memotivasi seluruh karyawan agar terdorong dalam 

mengerjakan tugas. Oleh karena itu, salah satu aspek terpenting dari 

produktivitas kerja yaitu adanya senioritas, motivasi dan prestasi dalam 



bekerja. 

 Pengalaman kerja (senioritas) yaitu promosi yang didasarkan pada 

lamanya bekerja seorang karyawan (Hasibuan, 2016:109). Pengalaman yang 

didapat seseorang akan lebih cakap dan terampil serta mampu melaksanakan 

tugas pekerjaannya. Dengan latihan berulang-ulang akan meperkuat dan 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan seseorang. Bagi karyawan yang 

telah melalui proses penjenjangan secara sistematis dalam bekerja maka akan 

menambah pengalaman kerja, sehingga karyawan tersebut mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam proses bekerja. 

Kemampuan seseorang dapat diukur dari masa kerja dan tingkat pengetahuan 

serta keterampilan yang di milikinya. 

 Setiap lembaga mempunyai target tersendiri dalam penyelesaian 

pekerjaannya. Agar karyawan dapat menyelesaikan target pekerjaan tersebut, 

karyawan membutuhkan motivasi. Motivasi merupakan dorongan (ide, 

emosi atau kebutuhan fisik) yang menyebakan seseorang mengambil 

keputusan (Herlambang, 2013:133). Motivasi selalu menjadi perhatian 

utama bagi para manajer, karena motivasi berhubungan erat dengan 

keberhasilan seseorang maupun organisasi dalam mencapai suatu tujuan. 

Karyawan akan terdorong dengan adanya motivasi untuk menyelesaikan 

tugas bahkan melampaui targetnya. Karena motivasi adalah kegiatan yang 

mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara perilaku manusia. Motivasi 

perlu dikombinasikan dengan teknik dan penghargaan yang tepat untuk 

mempertahankan kepuasan dan prestasi kerja karyawan dalam berorganisasi. 



 Prestasi dalam bekerja sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan. 

Untuk dapat menentukan hasil kerja seorang karyawan, manajer perlu suatu 

pertimbangan salah satunya dengan pengalaman dan kecakapan dalam 

bekerja. Karyawan yang sudah mempunyai pengalaman lebih akan 

membentuk keahlian dibidangnya, sehingga dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan akan cepat tercapai. Seorang karyawan dapat membuktikan 

prestasi kerja mereka dengan cara menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

dan sesuai atau melibihi target yang telah ditentukan organisasi.  

 Pengukuran produktivitas kerja karyawan digunakan sebagai sarana 

manajemen untuk menganalisis dan mendorong efisiensi, maka peningkatan 

produktivitas akan memberikan kemampuan yang lebih besar bagi organisasi 

untuk memperbaiki pengupahan karyawannya, yang kemudian akan 

mendorong kegairahan dan semangat kerja karyawan. 

 Tingkat pengalaman kerja (senioritas), motivasi, dan prestasi kerja 

merupakan sebagian faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas 

karyawan dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan profesionalitas 

karyawan dalam pekerjaannya dan menyesuaikan diri dengan perubahan dan 

pengembangan yang berlangsung sekarang ini. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa tingkat pengalaman kerja (senioritas), motivasi kerja, dan 

prestasi kerja mempunyai peranan yang penting bagi organisasi karena akan 

mempengaruhi tingkat produktivitas karyawan organisasi. Masyarakat yang 

puas menjadi alasan peneliti dalam memilih Badan pertanahan Nasional Kota 



Malang sebagai salah satu penelitian. Kepuasan merupakan salah satu faktor 

organisasi untuk mencapai tujuan. 

 Mengingat pentingnya faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi 

produktivitas lembaga guna mencapai tujuan, maka dalam penelitian ini 

penulis memberi judul “Pengaruh Senioritas, Prestasi Kerja, dan 

Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Di Badan 

Pertanahan Nasional Kota Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana deskripsi dari senioritas, prestasi kerja, motivasi kerja dan 

produktivitas karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh senioritas terhadap produktivitas karyawan? 

3. Bagaimana pengaruh prestasi kerja terhadap produktivitas karyawan? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan? 

5. Bagaimana pengaruh simultan senioritas, prestasi kerja, dan motivasi 

kerja terhadap produktivitas karyawan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan dapat 

diperoleh tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui deskripsi dari senioritas, prestasi kerja, motivasi 

kerja dan produktivitas karyawan  



2. Untuk mengetahui pengaruh senioritas terhadap produktivitas 

karyawan  

3. Untuk mengetahui pengaruh prestasi kerja terhadap produktivitas 

karyawan  

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas 

karyawan  

5. Untuk mengetahui pengaruh simultan senioritas, prestasi kerja, dan 

motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pembaca 

  Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca 

dalam rangka pemenuhan informasi dan menambah ilmu 

pengetahuan serta wawasan khususnya tentang faktor apa saja yang 

mempengaruhi produktivitas karyawan. 

2. Bagi Lembaga 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

tentang produktivitas karyawan yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pembuatan keputusan yang akan dilakukan oleh 

lembaga. Keputusan yang tepat diharapkan dapat membantu 

lembaga untuk mampu memperbaiki serta meningkatkan 

produktivitas karyawan. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Pegawai BPN Kota Malang 

mempersepsikan cenderung setuju pada semua variabel penelitian yaitu 

senioritas, prestasi kerja, motivasi dan produktivitas. Senioritas dengan 

indikator pengalaman direfleksikan oleh karyawan memilki pengalaman 

kerja yang banyak. Prestasi kerja dengan indikator kesungguhan 

direfleksikan oleh karyawan bekerja dengan sungguh-sungguh. Motivasi 

kerja dengan indikator kreativitas direfleksikan oleh karyawan melakukan 

kreativitas agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih mudah. 

Produktivitas kerja dengan indikator meningkatkan hasil yang dicapai 

direfleksikan oleh karyawan berusaha meningkatkan hasil yang saya capai. 

2. Senioritas, prestasi kerja, dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas karyawan di BPN Kota Malang. 

3. Senioritas berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di BPN 

Kota Malang. 

4. Prestasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di 

BPN Kota Malang. 

5. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di 

BPN Kota Malang.  



5.2 Keterbatasan penelitian 

Variabel yang diteliti hanya terdiri dari 3 variabel yaitu senioritas, 

prestasi kerja, dan motivasi kerja. Sedangkan masih banyak variabel yang 

mempengaruhi produktivitas karyawan. sehingga tidak mengakomodir 

variabel lain yang mempengaruhi produktivitas karyawan BPN kota Malang. 

Penelitian ini hanya dibatasi pada karyawan BPN Kota Malang.  

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Instansi 

Pada variabel senioritas indikator masa kerja memiliki skor 

terendah. Sebaiknya BPN Kota Malang menambah kegiatan pelatihan dan 

transfer ilmu kepada pegawai yang rata-rata masih junior. Pada variabel 

prestasi indikator kecakapan memiliki nilai skor terendah sehingga kurang 

mampu menyesuaikan diri dengan situasi kerja. Sebaiknya BPN Kota 

Malang melakukan kegiatan secara bersama agar para pegawai mampu 

menyesuaikan diri dengan situasi kerja hal ini dapat dilakukan dengan cara 

melakukan kegiatan outbond di luar kantor. Pada variabel motivasi 

indikator dorongan mencapai tujuan memiliki nilai terendah. Sebaiknya 

BPN Kota Malang memberikan dukungan kepada pegawai untuk berusaha 

lebih dalam mengerjakan tugas, hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan reward and punishment. 

 



2. Pembaca 

Bagi peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini 

diharapkan untuk menggunakan variabel lain yang berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan dan diharapkan untuk meneliti semua kantor BPN 

di Provinsi Jawa Timur serta menggunakan alat analisis data yang berbeda. 
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